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PENAMPILAN REPRODUKSI SAPI POTONG DI KECAMATAN AMPEK 

ANGKEK KABUPATEN AGAM SUMATERA BARAT 

 

 

Guswanti Sri Ariska 11880123284 

Di bawah bimbingan Yendraliza dan Irdha Mirdhayati 

 

 

INTISARI 

 

Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sub-sektor 

peternakan adalah upaya untuk mencukupi kebutuhan konsumsi daging sebagai 

sumber protein hewani asal ternak. Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan 

tujuan utama sebagai penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi 

pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Penampilan Reproduksi Sapi 

Potong di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Sumatera Barat. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di 4 kelurahan yang 

ada di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam yaitu Kelurahan Biaro 

Gadang, Lambah, Panam Puang dan Balai gurah. Pengambilan data dilakukan 

secara Purposive sampling dengan metode survey pengumpulan data primer dan 

sekunder. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menampilkan rata-rata, 

dan standar deviasi. Parameter yang diamati adalah nilai Service per Conception 

(S/C), Conception Rate (CR), Calving Rate (CvR) dan Lama Kebuntingan. Hasil 

Penelitian adalah Penampilan reproduksi sapi potong akseptor IB di Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam tepatnya di Desa Balai Gurai, Biaro Gadang, 

Lambah dan Panampuang tahun 2020 dan tahun 2021 meliputi S/C sebesar 1,98 ± 

0,20 kali dan 2,39 ± 0,85 kali, CR sebesar 83,63 ± 2,37% dan 69,57 ± 3,42%, CvR 

sebesar 59,70 ± 5,98% dan 48,05 ± 14,47% dengan lama kebuntingan sebesar 

275,86 ± 2,59 hari. 

 

Kata Kunci: Calving Rate (Cvr), Conception Rate (CR), Kabupaten Agam, 

Penampilan reproduksi, Service per Conception Rate (S/C). 
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REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF BEEF CATTLE 

IN AMPEK ANGKEK DISTRICT AGAM REGENCY WEST SUMATRA 

 

 

Guswanti Sri Ariska 11880123284 

Under guidance of Yendraliza dan Irdha Mirdhayati 

 

 

ABSTRACT 

 

One of the government's policies in the development of the livestock sub- 

sector is an effort to meet the need for meat consumption as a source of animal 

protein from livestock. Beef cattle are cattle that are raised with the main purpose 

of producing meat, so they are often referred to as beef cattle. This study aims to 

determine the reproductive performance of beef cattle in Ampek Angkek District, 

Agam Regency, West Sumatra. This study was conducted in February 2023 in 4 

sub-districts in Ampek Angkek District, Agam Regency, namely Biaro Gadang, 

Lambah, Panam Puang and Balai gurah Villages. Data collection was carried out 

using purposive sampling with a survey method for collecting primary and 

secondary data. Data analysis was carried out descriptively to display the average 

and standard deviation. The parameters observed were the Service per Conception 

(S/C), Conception Rate (CR), Calving Rate (CvR) and Gestation Period values. The 

results of the study are the reproductive performance of IB acceptor beef cattle in 

Ampek Angkek District, Agam Regency, precisely in Balai Gurai, Biaro Gadang, 

Lambah and Panampuang Villages in 2020 and 2021 including S/C of 1.98 ± 0.20 

times and 2.39 ± 0.85 times, CR of 83.63 ± 2.37% and 69.57 ± 3.42%, CvR of 59.70 

± 5.98% and 48.05 ± 14.47% with a gestation period of 275.86 ± 2.59 days. 

 

keyword: Calving Rate (Cvr), Conception Rate (CR), Agama Regency, Productive 

Performance, Service per Conception Rate (S/C). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sub-sektor 

peternakan adalah upaya untuk mencukupi kebutuhan konsumsi daging sebagai 

sumber protein hewani asal ternak. Daging dapat dihasilkan dari berbagai 

komoditas ternak (dapat pula dari produk perikanan), baik yang berasal dari 

ternak besar (ternak sapi, kerbau) ternak kecil (babi, kambing, domba) dan unggas 

(ayam dan itik), khusus untuk ternak sapi, umumnya daging dihasilkan oleh sapi 

potong seperti : sapi Bali, sapi Madura dan sapi Peranakan Ongole (PO), 

serta sapi-sapi import (Pohontu dkk., 2018). Di Indonesia sapi potong merupakan 

bagian penting dalam sistem pertanian terpadu dan kehidupan peternak rakyat 

(Boda dkk., 2020). Peningkatan jumlah penduduk, menyebabkan permintaan 

terhadap daging khususnya daging sapi terus meningkat. 

Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 

penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi pedaging. Sapi potong di 

Indonesia merupakan salah satu jenis ternak yang menjadi sumber utama 

pemenuhan kebutuhan daging setelah ayam. Kebutuhan protein hewani di 

Indonesia yang cenderung meningkat setiap tahun seiring dengan terus 

meningkatnya laju pertambahan penduduk, maka perlu adanya kesinambungan 

peningkatan produksi peternakan (Boda dkk., 2020). Permintaan daging sapi dari 

tahun ketahun terus meningkat. Tahun 2019 konsumsi daging di Indonesia 

sebanyak 686.270 ton yang dipasok dari ternak lokal sebanyak 58% dan 42% 

diimpor dari Negara lain. Populasi sapi potong di seluruh Indonesia pada tahun 

2019 sebanyak 16,93 juta ekor (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Masalah ketersediaan daging terutama daging sapi potong, meskipun 

ketersediaan ternak sapi cukup, namun belum dapat memenuhi permintaan 

masyarakan terutama di hari-hari besar keagamaan (Pohontu dkk., 2018). Ada 

beberapa faktor yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya reproduksi ternak 

diantaranya yaitu : angka kebuntingan (conception rate); angka kawin per 

kebuntingan (service per conception); ternak sapi betina yang kembali birah setelah 

dikawinkan kembali atau di IB (non return rate); persentase anak yang lahir dari 
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hasil satu kali IB (Calving rate) dan lama kebuntingan. Salah satu teknologi 

reproduksi yang digunakan untuk peningkatan reproduksi sapi potong di 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam adalah Inseminasi Buatan (IB). IB 

merupakan program yang telah dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi 

ternak yang efektif (Susilawati, 2011). Teknologi IB diharapkan dapat memperbaiki 

mutu genetik ternak, megoptimalkan penggunaan bibit penjantan unggul secara 

lebih luas dalam jangka waktu yang lebih lama, meningkatkan angka kelahiran 

dengan cepat dan teratur dan mecegah penularan atau penyebaran penyakit kelamin 

(Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Banyumas, 2023). 

Secara nasional, kebutuhan sapi potong untuk memenuhi konsumsi daging 

sapi di Indonesia setiap tahun selalu meningkat, sejalan dengan bertambanya 

jumlah penduduk, peningatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta 

semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani 

(Pohontu dkk., 2018). Fenomena ini mejadi tantangan berat bagi para peternak 

untuk selalu melakukan upaya memenuhi kebutuhan sapi potong. 

Kabupaten Agam memiliki populasi ternak sapi sebanyak 32.327 ekor, 

dengan jumlah Rumah Tangga Pemelihara Ternak (RTP) 12.337 Peternak (Dinas 

Pertanian Kabupaten Agam, 2018). Menurut Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(RKPD) kabupaten Agam tahun 2018, empat Kecamatan di Agam Timur termasuk 

ke dalam daerah sentra peternakan ternak besar, yaitu Kecamatan Ampek Angkek, 

Kecamatan Baso, Kecamatan Canduang, dan Kecamatan Tilatang Kamang. Sistem 

pemeliharaan ternak sapi potong di daerah sentra Agam Timur sudah dijalankan 

secara intensif, namun produktifitasnnya masih rendah, hal ini terlihat dari 

lambatnya tingkat penambahan populasi dari tahun ke tahun dan disamping itu juga 

tergambar dari skala usaha yang dijalankan peternak baru sebatas usaha dengan 

skala rumah tangga dengan kepemilikan 1-5 ekor 

Sehubungan dengan pentingnya informasi mengenai hal-hal yang sifatnya 

teknis dalam sistem reproduksi pada ternak potong ini, serta belum tersediannya 

informasi terbaru tentang perkembangan penampilan reproduksi di Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui keadaan penampilan reproduksi ternak sapi potong di Kecamatan 

Ampek angkek Kabupaten Agam karena hal ini sangat menentukan produktivitas 
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ternak terutama dalam peningkatan populasi serta adanya ketersediaan daging. 

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian dengan judul “Penampilan 

Reproduksi Sapi Potong di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 

Sumatera Barat” 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penampilan Reproduksi Sapi 

Potong di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Sumatera Barat. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan acuan untuk 

meningkatkan keberhasilan IB pada sapi pedaging dan mengetahui penampilan 

reproduksi pasa sapi betina simental terutama di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penampilan 

reproduksi ternak sapi potong di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 

Sumatera Barat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Sapi Potong 

Sapi potong merupakan ternak penghasil daging dan merupakan sumber 

protein hewani yang bergizi tinggi. Konsumsi daging sapi selalu meningkat seiring 

dengan bertambahnya populasi penduduk di Indonesia (Yulyanto dkk., 2014). 

Daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani konsumsi masyarakat 

menduduki urutan ke II setelah daging unggas dengan kontribusi 14,11% 

(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018). Sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat, permintaan terhadap 

daging sapi terus meningkat dari waktu ke waktu. Produksi dalam negeri baru 

mampu memenuhi sekitar 65%, sehingga kekurangannya dipenuhi dari produk 

impor berupa daging sapi beku 20% dan sapi bakalan yang digemukkan di dalam 

negeri 15% (Ilham dkk., 2015). Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

ketersediaan daging sapi belum maksimal diantaraanya adalah masaalah 

rendahnya produktifitas  ternak  sapi  potong  di Indonesia (rendahnya 

tingkat kelahiran, lambat beranak, jarak beranak panjang, tingkat kematian 

pedet tinggi dan perbaikan genetik lambat (Pohontu dkk., 2018). 

Menurut Utomo, (2016) Sapi termasuk dalam phylum chordata (hewan- 

hewan yang memiliki tulang belakang), kelas Mamalia (menyusui), ordo 

Artiodaktil (berkuku atau berteracak genap), sub ordo Ruminansia (pemamah biak), 

famili Bovidae (tanduk berongga), genus Bos (pemamah biak berkaki empat). Sub 

genus, 1) Taurinae : Bos Taurus dan Bos indicus. 2) Bibovinae : Bos gaurus, Bos 

frontalis, dan Bibos sondaicus. 3) Bisontinae : Bos grunniens, Bos bonasus dan Bos 

bison. 4) Bubalinae : Bos caffer dan Bubalus bubalis. Spesiesnya terbagi dua yaitu 

Bos Taurus (sebagian besar bangsa sapi yang ada) dan Bos indicus (sapi-sapi yang 

memiliki punuk). 

Seiring berjalannya waktu, di Indonesia saat ini terdapat berbagai bangsa sapi, 

sapi-sapi yang dipelihara umumnya bukan lagi ternak asli, akan tetapi telah 

mengalami perkawinan silang dengan ternak sapi yang sudah berkembang 

sebelumnya (Siagarini, 2015). Keturunan sapi yang telah dikawin silangkan secara 

alami maupun dengan Inseminasi Buatan (IB) biasa disebut dengan Peranakan. 
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Berdasarkan asal-usulnya, bangsa sapi yang sudah berkembang di Indonesia secara 

umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bangsa sapi sub tropis dan bangsa sapi 

tropis Utomo (2016). Bangsa sapi yang sub tropis yang sudah berkembang di 

Indonesia adalah Simental, Limousine, Angus, Brahman, Hereford, Shorthorn, 

Santa Getrudis, Beefmaster (Susilorini dan Sawit 2008). Dari semua jenis sapi 

tersebut yang sudah banyak diternakan dan dipelihara oleh peternak dan 

berkembang di tingkat pedesaan adalah sapi Peranakan Simental, Limousine, 

Angus dan sapi Brahman Utomo (2016). Sapi Simental dapat dilihat pada Gambar 

2.1. dan Sapi Limosine dapat dilihat pada Gambar 2.2. berikut ini : 
 

 

Gambar 2.1. Sapi Simental 
Sumber: Sinau Ternak (2020) 

 

Gambar 2.2. Sapi limosine 
Sumber: Tanilogic.com (2020) 

 

Bangsa-bangsa sapi tropis di Asia yang dikenal adalah Zebu (Bos indicus), 

dan banteng (Bos sondaicus atau Bos bibos) atau hasil persilangan kedua golongan 

tersebut. Bangsa sapi tropis saat ini telah menyebar hampir keseluruh daerah tropis 

di seluruh dunia terutama di benua Asia dan Afrika. Penyebaran Zebu didaerah 
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tropis, khususnya di Asia, jauh lebih banyak apabila dibandingkan dengan sapi-sapi 

yang berasal dari Eropa meskipun secara umum sumbangan Zebu sebagai ternak 

potong atau konsumsi dirasakan masih rendah. Hal ini dikarenakan secara genetis 

produksi dagingnya rendah bila dibandingkan dengan bangsa sapi Eropa. Beberapa 

bangsa sapi tropis sudah cukup terkenal, berkembang dengan baik dan banyak 

ditemuakan di Indonesia (Susilorini dan Sawit 2008; Sugeng, 1998; Hosen dkk., 

2010). Utomo (2016) Bangsa sapi tropis ini selanjutnya lebih dikenal sebagai sapi- 

sapi Indonesia (sapi lokal Indonesia). Beberapa bangsa sapi lokal Indonesia 

diantaranya adalah sapi Bali, sapi Madura, sapi Ongole, sapi Pesisir, dan sapi Jawa 

Brebes (sapi Jabres). Sapi Bali dapat pada Gambar 2.3. dan Sapi Jabres dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. berikut ini : 

 

Gambar. 2.3. Sapi Bali 

Sumber: Majalah Infovet (2017) 

 

 

Gamabar 2.4. Sapi Jabres (Jawa Brebes) 

Sumbe:. Republika. Co.id (2022) 

 

Sapi lokal memiliki peran strategis dalam memajukan prekonomian, 

membuka lapang kerja, dan memenuhi kebutuhan protein-hewani. Sapi lokal juga 
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berperan penting dalam sistem usaha tani dan telah dipelihara peternak secara 

turun-temurun. Sifat-sifat unggul sapi lokal antara lain mampu beradaptasi dengan 

baik terhadap pakan berkualitas rendah dan sistem pemeliharaan ekstensif 

tradisional, serta tahan terhadap penyakit dan parasit. Sapi pesisir merupakan sapi 

lokal yang memiliki tubuh berukuran kecil dan banyak dipelihara oleh 

petanipeternak di Sumatera Barat (Hendri, 2013). Sapi pesisir merupakan salah satu 

rumpun sapi lokal dan telah beradaptasi dengan baik di daerah pesisir pantai, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Masyarakat Sumatera Barat 

menyebut sapi lokal pesisir dengan nama lokal, misalnya jawi ratuih atau bantiang 

ratuih, yang artinya sapi yang melahirkan banyak anak. Sapi Pesisir merupakan 

plasma nutfah asli Indonesia yang hidup dikawasan pesisir Sumatera Barat, telah 

ditetapkan sebagai rumpun melalui SK Menteri Pertanian No. 

2908/Kpts/OT.140/6/2011. Populasi sapi pesisir ditemukan di Kabupaten Pasaman 

Barat, Kabupaten Padang Pariaman, kabupaten Agam, Kota Padang dan Kabupaten 

Pesisir Selatan (Erlita, 2016). Gambar Sapi pesisir dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

dibawah ini : 

 

Gambar 2.5. Sapi pesisir 
Sumber : Bisnis.com (2020). 

 

 

2.2. Inseminasi Buatan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. 

Manusia mengembangkkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menggunakan 

rasa, karsa dan daya cipta yang dimiliki. Salah satu bidang iptek yang berkembang 

cepat adalah teknologi reproduksi. Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu 
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teknologi dalam ilmu reproduksi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

populasi dan kualitas mutu ternak dengan cara mendeposisikan semen/mani tenak 

jantan kedalam saluran reproduksi ternak betina dengan bantuan manusia untuk 

menghasilkan individu baru. Inseminasi buatan merupakan terjemah dari artificial 

insemination yang bertarti memasukkan cairan semen (plasma semen) yang 

mengandung sel-sel kelamin jantan (spermatozoa) yang diejakulasi melalui penis 

pada waktu terjadi kopulasi atau penampungan semen (Partodiharjo, 1992). 

Inseminasi buatan pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada awal tahun 

1950-an oleh Prof. B. Seit dari Denmark di Fakultas Hewan dan Lembaga 

Penelitian Peternakan Bogor (Warmadewi, 2014). Dalam rangka rencana 

kesejahteraan istimewa (RKI) didirikanlah beberpa satsiun IB di beberapa daerah 

di Jawa Tenggah (Ungaran dan Mirit/Kedu Selatan), Jawa Timur (Pakong dan 

Grati), Jawa Barat (Cikole/Sukabumi) dan Bali (Baturati) (Warmadewi, 2014). IB 

diterapkan di Indonesia sejak tahun 1953 pada ternak sapi perah, kemudian pada 

sapi potong dan kerbau (Hoesni dkk., 2021). Walaupun hasilnya sampai saat ini 

sudah dirasakan oleh masyarakat yang ditandai dengan tingginya harga jual dari 

ternak hasil IB, namun demikian pelaksanaannya di lapangan belum optimal 

sehingga hasilnya (tingkat kelahiran) dari tahun ke tahun berfluktuasi. Tingkat 

kelahiran hasil IB pada sapi potong dan kerbau berfluktuasi setiap tahunnya 

(Sugoro, 2009). 

Sistem perkawinan pada ternak sapi secara buatan ini merupakan suatu cara 

atau teknik memasukkan sperma atau semen kedalam kelamin sapi betina sehat 

dengan menggunakan alat iseminasi buatan yang dilakukan oleh manusia 

(inseminator) dengan tujuan agar sapi tersebut menjadi bunting. Semen adalah mani 

yang bersalah dari sapi pejantan unggull yang dipergunakan untuk kawin suntik 

atau inseminasi buatan (Partodiharjo, 1992). Inseminasi buatan sebagai salah satu 

teknologi yang diperkenalkan kepada peternak merupakan suatu program yang 

ditujukan untuk meningkatkan produksi ternak sekaligus pendapatan peternak. 

Dalam hal ini, berarti usaha ternak telah memanfaatkan metode-metode atau 

teknologi yang senantiasa berubah ke arah yang lebih efisien (Alim dan Nurliana, 

2013). Inseminasi buatan sebagai teknologi merupakan suatu rangkaian proses yang 

terencana dan terprogram karena akan menyangkut kualitas genetik ternak dan 
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meningkatkan populasi sehingga diharapkan dapat menghasilkan keturunan yang 

baik di masa yang akan datang (Kartasudjana, 2001). Inseminasi buatan berfungsi 

untuk perbaikan mutu genetik, pencegahan penyakit menular, recording yang lebih 

akurat, biaya lebih murah, mencegah kecelakaan dan transmisi penyakit yang 

disebabkan oleh pejantan (Putri dkk., 2020). 

 

 

2.3. Penampilan Reproduksi 

Reproduksi merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

efisiensi reproduksi ternak potong. Efisiensi reproduksi dapat dikatakan apabila 

seekor induk sapi dapat menghasilkan satu pedet dalam satu tahun. Tinggi 

rendahnya efisiensi reproduksi sekelompok ternak ditentukan oleh angka 

perkebuntingan, jarak antar kelahiran, jarak waktu antar melahirkan sampai 

bunting kembali dan angka kawin perkebuntingan (Ihsan, 2010) 

Beberapa hal terkait yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya reproduksi 

ternak diantaranya yaitu: angka kawin per kebuntingan (service per conception); 

angka kebuntingan (conception rate); persentase kelahiran anak (Calving rate), 

serta lama kebuntingan (Pohontu dkk., 2018). 

 

2.3.1. Service Per Conception 

Service per Conception S/C adalah sejumlah pelayanan yang dibutuhkan 

oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi (Toelihere, 1993). 

Afiati dkk, (2013) menyatakan bahwa nilai S/C dikatakan normal antara 1,6- 2,0. 

Ditambahkan oleh Rasad (2009) bahwa idealnya seekor sapi betina yang harus 

mengalami kebuntingan setelah melakukan IB 1-2 kali selama proses perkawinan. 

Menurut Dharmawan (2014), semakin rendah nilai S/C maka semakin tinggi tingkat 

fertilitasnya, sebaliknya semakin tinggi nilai S/C akan semakin rendah tingkat 

fertilitasnya. Nilai S/C juga dipengaruhi oleh nutrisi dan berat badan ternak 

(Sasongko dkk., 2013). 

Hadi dan Ilham (2002) mengungkapkan penyebab tingginya angka S/C 

umumnya dikarenakan : (1) peternak terlambat mendeteksi saat birahi atau 

terlambat melaporkan birahi sapinya kepada inseminator; (2) adanya kelainan pada 

alat reproduksi induk sapi (3) inseminator kurang terampil; (4) fasilitas pelayanan 
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inseminasi yang terbatas, dan (5) kurang lancarnya transportasi. Faktor yang 

mempengaruhi tingginya nilai S/C diantaranya adalah faktor nutrisi dari pakan yang 

diberikan (Susilawati, 2011). 

Syarifuddin dan Wahdi (2011) menambahkan S/C sebaiknya tidak lebih 

dari dua karena dinilai tidak ekonomis lagi. S/C dengan nilai mendekati satu 

menunjukkan tingkat efesiensi reproduksi yang tinggi. Secara ekonomis hal ini 

memberikan arti yang cukup besar karena tingkat efisiensi yang tinggi 

menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu kebuntingan lebih 

rendah terutama dengan sistem IB. 

 

2.3.2. Conception rate 

Conception Rate merupakan perbandingan antara induk yang bunting 

dengan jumlah induk yang dikawinkan atau persentase hewan bunting pada IB 

pertama, dimana makin tinggi nilai conception Rate maka makin tinggi pula 

kesuburan hewan ternak tersebut. Selanjutnya diterapkan bahwa nilai CR yang baik 

pada peternakan sapi adalah 65%-75% (Toelihere, 1993). 

Fanani dkk, (2013) menyatakan bahwa nilai CR ditentukan oleh kesuburan 

pejantan, kesuburan betina, dan teknik inseminasi. Kesuburan pejantan salah 

satunya merupakan tanggung jawab Balai Inseminasi Buatan (BIB) yang 

memproduksi semen beku disamping manajemen penyimpanan di tingkat 

inseminator. Kesuburan betina merupakan tanggung jawab peternak di bantu oleh 

dokter hewan yang bertugas memonitor kesehatan sapi induk. Sementara itu, 

pelaksanaan IB merupakan tanggung jawab inseminator. (Apriem dkk., 2012) 

menjelaskan bahwa tinggi rendahnya CR dipengaruhi oleh kondisi ternak, deteksi 

birahi, deteksi estrus dan pengelolahan reproduksi yang akan berpengaruh pada 

fertilitas ternak dan nilai konsepsi. 

Rendahnya angka rata-rata persentase CR ini diduga disebabkan oleh sistem 

pemeliharaanternak di daerah peneitian. Umumnya pemeliharaan bersifat semi 

intensif dan bersifat sambilan. Sebagaiman yang dilaporkan oleh Toelihere (1981) 

pola pemeliharaan diduga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan IB secara 

umum. Pengamatan yang intensif akan memberikan peluang terhadap tingkat 

ketelitian dan medeteksi birahi pada sapi, sedangkan pada ternak yang dilepas dan 
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motivasi beternak sebagai usaha sembilan menyebabkan rendahnya kontrol 

terhadap sapi. 

 

2.3.3. Calving Rate (CvR) 

Calving Rate merupakan persentase anak yang dilahirkan dari sejumlah 

ternak dengan satu kali kawin (Toelihere, 1993). Menurut Udin dkk. (2016) Calving 

Rate atau angka kelahiran adalah persentase jumlah anak yang lahir di bandingkan 

dengan jumlah betina yang di inseminasi. Hasil pengukuran ini merupakan evaluasi 

yang akurat dan nyata dari pelayanan IB tetapi harus menunggu waktu yang lama. 

Angka konsepsi ditentukan berdasarkan persentase kebuntingan setelah inseminasi 

(Susilawati, 2014). 

Angka kelahiran anak sapi merupakan ukuran yang paling sesuai untuk 

mengetahui kesuburan ternak. Anak sapi yang dihasilkan dapat digunakan baik 

sebagai pengganti induk maupun sebagai produk utama yakni penghasil daging. 

Kondisi yang paling baik akan memungkinkan induk menghasilkan satu anak sapi 

per tahun (Kurnia, 2017). Besarnya nilai Calving Rate tergantung efisiensi kerja 

inseminator, kesuburan pejantan, kesuburan betina sewaktu IB dan kesanggupan 

memelihara anak dalam kandungan sampai waktu lahir (Toelihere, 1993). 

Calving Rate dapat mencapai 62% untuk satu kali inseminasi dan 

bertambah kira-kira 20% dengan dua kali inseminasi. Yulyanto dkk. (2014) 

menambahkan bahwa penilaian IB yang paling realistis adalah menghitung angka 

beranak. Bila hasil inseminasi belum menghasilkan anak yang berdiri disamping 

induknya, maka IB belum bisa dikatakan berhasil. 

 

2.3.4. Lama Kebuntingan 

Lama kebuntingan adalah banyaknya hari antara banyaknya hari 

perkawinan yang terakhir jadi sampai hari saat kelahiran pedet (anak sapi). Lama 

bunting pada ternak sapi berkisar antara 270 sampai 290 hari dengan rataan 283. 

Apabila sapi betina dikawinkan pada umur 2 tahun dan terjadi kebuntingan, maka 

pada umur 3 tahun maka telah mempunyai keturunan (anak) (Saladin, 1992). 

Menurut Feradis (2010) keberhasilan kebuntingan tergantung pada 

ketepatan waktu antara perkembangan mekanisme lutiolitik pada induk dan 
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antiluteolitik yang dihasilkan oleh konseptus. Apabila tidak terjadi keseimbangan 

akan menyebabkan kematian embrio dan hal ini merupakan penyebab utama 

kegagalan reproduksi pada sapi. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi lama kebuntingan tersebut diantaranya dipengaruhi oleh jenis 

kelamin fetus, kondisi makanan, umur induk dan iklim. Pertumbuhan dan 

perkembangan janin atau fetus merupakan hasil dari faktor genetik (genotip, 

spesies, ukuran tubuh, dan bangsa), faktor hormonal, dan faktor lingkungan 

(plasenta dan induk). 

Lama kebuntingan akan ditentukan oleh: 1) Faktor maternal (umur induk), 

2) Faktor fetal (litter size, jenis kelamin), 3) Faktor genetik (spesies, breed dan 

genotip fetus), 4) Faktor lingkungan (nutrisi, suhu dan musum). Lama kebuntingan 

dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan kelahiran anak yang hidup 

(Toelihere, 1995). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 4 kelurahan yang ada di Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam yang dimana 4 kelurahan ini memiliki populasi 

sapi potong tergolong banyak, waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari 2023. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong yang ada 

di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam yang tersebar di 4 kelurahan yaitu, 

kelurahan Balai Gurah Biaro Gadang, Lambah dan Panampuang yang memiliki sapi 

potong terbanyak dengan spesies peranakan simental. Menurut data recording 

Inseminator Dinas Peternakan Kabupaten Agam tahun 2020-2021. 

Populasi Sapi Potong di 4 Nagari Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 

Agam tahun 2020-2021 dapat diihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Populasi Sapi Potong di 4 Nagari Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 

Agam tahun 2021 

 

No Nagari/Kelurahan 
 Sapi potong (ekor)  

2020 2021 

1 Balai Gurah 26 11 

2 Biaro Gadang 95 69 

3 Lambah 108 112 

4 Penampuang 460 125 
 Total 689 317 

Sumber : Recording inseminator, Kabupaten Agam (2020-2021) 

 

 

3.3.2.  Sampel 

Teknik pemilihan sampel desa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010), yaitu lokasi yang memiliki populasi 

ternak sapi potong terbanyak. 
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Pemilihan responden peternak sapi potong menggunakan metode random 

sampling, yaitu peternak sapi potong yang memiliki sapi lebih dari 5 ekor dari 

data recording inseminasi tahun 2020 – 2021. 

 

 

3.3. Metode Pengambilan Sampel 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

data recording tahun 2020-2021 dan wawancara (berpedoman pada daftar 

pertanyaan/kuisioner yang telah disiapkan) peternak yang memiliki sapi potong 

minimal 5 ekor yang terdiri dari induk, anak dan pejantan dewasa, dan peternak 

yang sudah berpengalaman minimal 5 tahun beternak atau ternak sapi nya sudah 

pernah beranak dua kali.  

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini yaitu : 1). Penelitian dilakukan dengan memulai 

survey pendahuluan untuk menentukan jumlah peternak yang akan di wawancarai 

di lapangan. 2). Pengambilan data recording IB ke Inseminator dan dinas terkait. 

3). Data akan dikumpul dengan cara melakukan wawancara kepada peternak yang 

terpilih. 4). Data yang di dapat akan dianalisis dengan prosedur variabel yang 

diukur. 

 

3.5. Variabel yang Diukur 

Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini meliputi : 

 

 

1). Service per Conception S/C 

Service per Conception S/C adalah sejumlah pelayanan yang dibutuhkan oleh 

seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi (Toelihere, 1993). 

Feradis (2010), menyatakan bahwa besarnya nilai S/C dapat di hitung 

menggunakan rumus : 
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S/C = 

Jumlah dosis IB 

Jumlah ternak yang bunting 

Syarifuddin dan Wahdi (2011) menambahkan S/C sebaiknya tidak lebih dari 

dua karena dinilai tidak ekonomis lagi. S/C dengan nilai mendekati satu 

menunjukkan tingkat efesiensi reproduksi yang tinggi. Secara ekonomis hal ini 

memberikan arti yang cukup besar karena tingkat efisiensi yang tinggi 

menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu kebuntingan lebih 

rendah terutama dengan sistem IB. 

2). Conception Rate 

Conception Rate merupakan perbandingan antara induk yang bunting dengan 

jumlah induk yang dikawinkan atau persentase hewan bunting pada IB pertama, 

dimana makin tinggi nilai conception Rate maka makin tinggi pula kesuburan 

hewan ternak tersebut : 

Feradis (2010), menyatakan bahwa besarnya nilai CR dapat di hitung 

menggunakan rumus : 

Jumlah betina yang bunting pada IB I 
CR = x 100% 

Jumlah semua betina yang di IB 

 

 

3). Calving Rate (CvR) 

Calving Rate merupakan persentase anak yang dilahirkan dari sejumlah 

ternak dengan satu kali kawin (Toelihere, 1993). 

Calving Rate (CvR) adalah persentase jumlah kelahiran pedet dari hasil satu 

kali inseminasi buatan (Feradis, 2010), menyampaikan rumus menghitung Calving 

Rate sebagai berikut : 

Jumlah anak yang lahir 

CvR = x 100% 

Jumlah betina yang di IB 
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4). Lama Kebuntingan 

Lama kebuntingan adalah banyaknya hari antara banyaknya hari perkawinan 

yang terakhir jadi sampai hari saat kelahiran pedet (anak sapi). Lama kebuntingan 

dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan kelahiran anak yang hidup 

(Toelihere, 1995). 

 

3.6. Analisi Data 

Data yang didapat akan dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan rata- 

rata, dan standar deviasi (Sudjana, 2005) sebagai berikut : 

1. Mean (Rata-rata hitung) : 

  ∑ 𝑥𝑖 
X = 

n 
 

keterangan : X = Rata-rata 

n = jumlah data 

∑𝑥𝑖  = jumlah semua harga x yang ada dalam sampel 
 

 

2. Standar deviasi :  
 

𝑆 = 
√∑(Xi−X) 

n−a 

Keterangan : 𝑥𝑖 = jumlah harga x yang ada dalam populasi 

n = Jumlah rata-rata 

x = Rata-rata 
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V. PENUTUP 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Penampilan reproduksi sapi potong akseptor IB di Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam tepatnya di Desa Balai Gurai, Biaro Gadang, Lambah 

dan Panampuang tahun 2020 dan tahun 2021 meliputi S/C sebesar 1,98 ± 0,20 kali 

dan 2,39 ± 0,85 kali, CR sebesar 83,63 ± 2,37% dan 69,57 ± 3,42%, CvR sebesar 

59,70 ± 5,98% dan 48,05 ± 14,47% dengan lama kebuntingan sebesar 275,86 ± 2,59 

hari. 

 

4.2. Saran 

Perlu diadakan peningkatan Kualitas Inseminasi Buatan hingga tercapainya 

nilai S/C = 1. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

 

PENAMPILAN REPRODUKSI PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN 

AMPEK ANGKEK KABUPATEN AGAM 

 

GUSWANTI SRI ARISKA 

11880123284 

Kuisioner ini dibuat untuk memperoleh data terkait penampilan reproduksi sapi 

potong di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam, Sumatra Barat sebagai 

bahan penelitian oleh salah satu mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai keinginan anda : 

 

1. Nama responden : 

2. Umur 

3. Pendidikan terakhir 

4. Pekerjaan 

a. Pokok : 

b. Sampingan   : 

5. Pengalaman beternak sapi potong : 

6. Apakah responden pernah mengikuti pelatihan mengenai peternakan sapi 

potong ? 

a. Ya   b. Tidak 

7. Apakah responden melaksanakan pencatatan (recording) mengenai inseminasi 

buatan, kebuntingan, kelahiran dan penyapihan anak, status penyakit yang 

pernah diderita, pencegahan dan pengobatan penyakit lainnya ? 

a. Ya   b. Tidak 

8. Berapa jumlah sapi yang responden miliki sekarang ? 

Anak (........)    Pejantan(.......) Betina (.   ) 
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9. Berapa jumlah sapi hasil IB yang responden miliki sekarang 

a. 1 b.2 c.3 d.4 e.>5 

10. Berapa jumlah ternak responden yang bunting saat ini ? 

a. 1 b.2 c.3 d.4 e.>5 

11. Bagaimana kondisi bobot ternak betina responden yang di Inseminasi ? 

a. Sangat Kurus b. Kurus c. Sederhana  d. Gemuk  e.Sangat Gemuk 

12. Sudah berapa kali ternak responden Melahirkan ? 

a. 1 Kali b. 2 Kali c. 3 Kali d. 4 Kali e. > 5 Kali 

13. Bagaimana metode pemberian pakan yang bapak lakukan? 

a. digembalakan/dilepaskan 

b. dikandangkan (cut and curry) 

14. Berapa lama masa kebuntingan pada sapi betina responden....... 

 

 

Conception Rate (CR) 

15. Bagaimana ciri-ciri birahi yang anda lihat pada ternak ? 

a. Keluarnya lendir transparan b. Vulva membengkak 

c. Nafsu makan berkurang d. Vagina memerah 

e. Gelisah dan Suka menaiki temannya. 

16. Berapa jumlah ternak anda yang bunting dalam inseminasi pertama….. 

a. 1 b. 2 c. 3 d. > 3 (. ...... ) 

17. Berapa jumlah ternak anda yang di Inseminasi Buatan..... 

a. 1 b. 2 c. 3 d. > 3 (. ....... ) 

b.  

Service per conception (S/C) 

18. Berapa kali ternak responden di Inseminasi hingga bunting 

a. 1 b.2 c. 3 d.4 e. 5 > 

19. Apa jenis semen (Straw) pejantan yang digunakan ? 

a. Limousin b. Ongole c. Simmental  d. Brahman e. Angus 

f. Bali Non Return Rate (NRR) 

20. Berapa jumlah dosis IB yang responden gunakan ? 

a. 1 b. 2 c. 3 d. >3 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan (Kuisioner Penelitian untuk Inseminator. 

 

 

Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Penelitian untuk Inseminator. 

 

1. Nama Responden : 

2. U m u r .................................... Tahun. 

3. Alamat : 

4. Pendidikan terakhir: 

a. Tidak Tamat SD b. SD c. SMP 

d. SMA e. Perguruan Tinggi. 

5. Pekerjaan Utama : 

6. Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan mengenai Inseminasi dan PKB? 

a. Tempat pelatihan: 

b. Tahun Pelatihan: 

c. Penghargaan : 

7. Berapa lama anda menjadi inseminator? 

8. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recoording) mengenai inseminasi 

buatan? 

9. Jumlah sapi yang di IB/bulan: 

10. Jumlah kelahiran hasil inseminasi / bulan: 

11. Bagaimana jumlah ketersediaan bibit / Straw pada Kecamatan Ampek 

Angkek ? 

a. Melimpah b. Cukup c. Kurang 

12. Bagaimana jumlah ketersediaan Alat-alat yang di gunakan untuk melakukan 

inseminasi buatan? 

a. Melimpah b. Cukup c. Kurang 

13. Kendala apa yang sering anda alami saat melayani permintaan masyarakat 

untuk inseminasi Ternak? 

14. Apa saja program pemerintah untuk memperbanyak populasi ternak di 

Kecamatan Ampek Angkek ? 

15. Apa saran dan harapan anda untuk kemajuan sentra peternakan di Kecamatan 

Ampek Angkek ? 
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Lampiran 3. Profil Responden 
 

 

No 

 

Desa 

 

Nama 

 

Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

Peternak 

 

Pekerjaan 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

1 Panampuang Peternak 1 42 SMA Tenaga Honorer 27 

2 Panampuang Peternak 2 38 SMA Wiraswasta 18 

3 Panampuang Peternak 3 42 SMP Wirausaha 22 

4 Panampuang Peternak 4 52 SMP Pedagang 28 

5 Panampuang Peternak 5 38 SMA Wiraswasta 19 

6 Panampuang Peternak 6 41 SMA Wirausaha 18 

7 Panampuang Peternak 7 40 SMA Wiraswasta 19 

8 Panampuang Peternak 8 58 SD Petani 28 

9 Panampuang Peternak 9 38 SMA Pedangan 16 

10 Panampuang Peternak 10 38 SMP Petani 11 

11 Panampuang Peternak 11 50 SD Petani 8 

12 Panampuang Peternak 12 48 SD Petani 30 

13 Panampuang Peternak 13 43 SMA Petani 8 

14 Panampuang Peternak 14 52 SMP Petani 10 

15 Panampuang Peternak 15 58 SMP Pedagang 29 

16 Panampuang Peternak 16 39 D3 Tenaga Honorer 17 

17 Lambah Peternak 17 45 D3 Tenaga Honorer 18 

18 Lambah Peternak 18 55 SMA Wirausaha 28 

19 Lambah Peternak 19 46 SMA Tenaga Honorer 22 

20 Lambah Peternak 20 41 SMA Tenaga Honorer 13 

21 Lambah Peternak 21 46 SD Wiraswasta 17 

22 Lambah Peternak 22 60 SMP Petani 8 

23 Lambah Peternak 23 53 SMP Petani 18 

24 Lambah Peternak 24 47 SD Petani 12 

25 Lambah Peternak 25 42 SMA Wiraswasta 15 

26 Lambah Peternak 26 48 - Petani 23 

27 Lambah Peternak 27 45 SMP Pedagang 13 

28 Biaro Gadang Peternak 28 45 SMA Wiraswasta 18 

29 Biaro Gadang Peternak 29 40 SMA Wirausaha 12 

30 Biaro Gadang Peternak 30 60 SMP Wirausaha 35 

31 Biaro Gadang Peternak 31 52 - Wiraswasta 23 

32 Biaro Gadang Peternak 32 57 SMA Peternak 12 

33 Biaro Gadang Peternak 33 45 SMA Wiraswasta 16 

34 Biaro Gadang Peternak 34 43 SMA Wiraswasta 8 

35 Balai Gurah Peternak 35 45 SMA Wiraswasta 22 
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36 Balai Gurah Peternak 36 61 - Peternak 42 

37 Balai Gurah Peternak 37 59 SMA Wiraswasta 31 

38 Balai Gurah Peternak 38 39 SMA Pedagang 20 

39 Balai Gurah Peternak 39 48 SMP Wiraswasta 16 

 Rata-Rata 39 47,15 SMA 48,72% Wiraswasta 30,77% 19,23 

    SMP 25,64% Petani 25,64%  

    SD 12,82% Wirausaha 12,82%  

    D3 5,13% Honorer 12,82%  

    Tidak 

Bersekolah 

7,69 

Pedagang 12,82% 
Peternak 5,13% 
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Lampiran. 4. Evaluasi Inseminasi Buatan di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam 2020 

4.1. Service per Conception tahun 2020 
 

 
Rataan Per 

Kecamatan 

 Jumlah Bunting S/C  

NO 
1 2 3 4 

Juml 

ah 
SC 

1 Balai Gurah 21 5 0 0 26 1,82 

2 Biaro Gadang 83 12 0 0 95 1,78 

3 Lambah 90 16 2 0 108 2,29 

4 Panampuang 382 69 7 2 460 2,04 

 Total 576 102 9 2   

 

S/C dapat di hitung menggunakan rumus : 
 

 

 

S/C = 

Jumlah dosis IB 

Jumlah ternak yang bunting 

 

Total PKB : 688 

Jumlah Betina Bunting : 402 

 

 

Balai Gurah : 21(1) + 5(2) = 

: 21 + 10 = 31/17 = 1,82 

Biaro Gadang : 83(1) + 12(2) = 

: 83 + 24 =107/60 = 1,78 

 

Lambah : 90(1) + 16(2) + 2(3) = 

: 90 + 32 + 6 = 128/56 = 2,28 

 

Panampuang : 382(1) + 69(2) + 7(3) + 2(4) = 

: 382 +138 + 21 + 8 =549/269 =2,04 
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4.2. Service per Conception tahun 2021 

 

NO 
Rataan Per 

Kecamatan 

Jumlah IB   
Jumlah SC 

1 2 3 4 

1 Balai Gurah 8 3 0 0 11 2,33 

2 Panampuang 50 15 4 0 69 1,61 

3 Lambah 72 35 5 0 112 1,83 

4 Biaro Gadang 86 35 2 2 125 3,78 

 Total 216 88 11 2 317  

 

S/C dapat di hitung menggunakan rumus : 
 

 

 

S/C = 

Jumlah dosis IB 

Jumlah ternak yang bunting 

 

Total PKB : 317 

Jumlah Betina Bunting : 194 
 

 

Balai Gurah : 8(1) + 3(2) 
: 8 + 6 

= 
= 14/6 = 2,33 

Biaro Gadang : 50 (1) + 15(2) + 4(3) 

: 50 + 30 + 12 

= 

=93/57 = 1,61 

Lambah : 72(1) + 35(2) + 5(3) 

: 72 + 70 + 15 

= 

= 157/86 = 1,82 

Panampuang : 86(1) + 35(2) + 2(3) + 2(4) 
: 86 +70 + 6 + 8 

= 
=170/45 = 3,77 
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4.3. Conception Rate (CR) tahun 2020 

 

NO 
Rataan Per 

Nagari/Desa 

         Jumlah IB   
Jumlah CR 

IB 1 IB 2 IB 3 IB lainya 

1 Balai Gurah 21 5 0 0 26 80,77 21 

2 Biaro Gadang 83 12 0 0 95 87,37 83 

3 Lambah 90 16 2 0 108 83,33 90 

4 Panampuang 382 69 7 2 460 83,04 382 

 Total 576 102 9 2 689  576 

 

Jumlah Betina Bunting IB 1 576 

Jumlah Betina Bunting IB 2 102 

Jumlah Betina Bunting IB 3 9 

Jumlah Betina Bunting IB Lainnya 2 

Jumlah semua Betina yang di IB 689 

 

 Jumlah betina yang bunting pada IB I 

CR = x 100% 

Jumlah semua betina yang di IB 

 
 

= 
576 

× 100 

689 

= 0,836 × 100 = 83,60 

 

4.4. Conception Rate (CR) tahun 2021 

 

 

NO 

 

Rataan Per 

Nagari/Desa 

Jumlah IB 

   

 

Jumlah 

 

CR 

  IB 1 IB 2 IB 3 IB lainya   

1 Balai Gurah 8 3 0 0 11 72,73 

2 Biaro Gadang 50 15 4 0 69 72,46 

3 Lambah 72 35 5 0 112 64,29 

4 Panampuang 86 35 2 2 125 68,80 

 Total 216 88 11 2 317  

 

Jumlah Betina Bunting IB 1 576 
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Jumlah Betina Bunting IB 2 102 

Jumlah Betina Bunting IB 3 9 

Jumlah Betina Bunting IB Lainnya 2 

Jumlah semua Betina yang di IB 689 
 

 

  Jumlah betina yang bunting pada IB I 

CR = x 100% 

Jumlah semua betina yang di IB 

 
 

= 
576 

× 100 

689 

 

= 0,836 × 100 = 83,60 
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4.5. Calving Rate (CvR) tahun 2020 

 

 

Jumlah anak yang lahir 

CvR = x 100% 

Jumlah betina yang di IB 

Balai Gurah : Jumlah anak yang lahir 17 

= × 100 = 65,38 

: Jumlah betina yang di IB 26 

Biaro Gadang : Jumlah anak yang lahir 60 

= × 100 = 63,15 

: Jumlah betina yang di IB 95 

Lambah : Jumlah anak yang lahir 56 

= × 100 = 51,8 

: Jumlah betina yang di IB 108 

Panampuang : Jumlah anak yang lahir 269 

= × 100 = 58,47 

: Jumlah betina yang di IB 460 

4 6. Calving Rate (CvR) tahun 2021 

Jumlah anak yang lahir 

CvR = x 100% 

Jumlah betina yang di IB 

Balai Gurah : Jumlah anak yang lahir 6 

= × 100 = 54,54 

: Jumlah betina yang di IB 11 

Biaro Gadang : Jumlah anak yang lahir 40 

= × 100 = 57,97 

: Jumlah betina yang di IB 69 

Lambah : Jumlah anak yang lahir 69 

= × 100 = 61,60 
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: Jumlah betina yang di IB 112 

Panampuang : Jumlah anak yang lahir 35 

= × 100 = 28 

: Jumlah betina yang di IB 125 
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Lampiran 5. Tabel data lama kebuntingan ternak 

 

NO Nama Peternak Lama Kebuntingan (Hari) Lama Kebuntingan (Bulan) 

1 Peternak 1 279,83 9,30 

2 Peternak 2 273,75 9,10 

3 Peternak 3 273,75 9,10 

4 Peternak 4 273,75 9,10 

5 Peternak 5 273,75 9,10 

6 Peternak 6 273,75 9,10 

7 Peternak 7 273,75 9,10 

8 Peternak 8 273,75 9,10 

9 Peternak 9 279,83 9,20 

10 Peternak 10 273,75 9,10 

11 Peternak 11 279,83 9,30 

12 Peternak 12 279,83 9,30 

13 Peternak 13 279,83 9,30 

14 Peternak 14 273,75 9,10 

15 Peternak 15 273,75 9,10 

16 Peternak 16 273,75 9,10 

17 Peternak 17 279,83 9,30 

18 Peternak 18 276,79 9,20 

19 Peternak 19 276,79 9,20 

20 Peternak 20 273,75 9,10 

21 Peternak 21 273,75 9,10 

22 Peternak 22 276,79 9,20 

23 Peternak 23 279,83 9,30 

24 Peternak 24 273,75 9,10 

25 Peternak 25 273,75 9,10 

26 Peternak 26 276,79 9,20 

27 Peternak 27 276,79 9,20 

28 Peternak 28 273,75 9,10 

29 Peternak 29 279,83 9,30 

30 Peternak 30 273,75 9,10 

31 Peternak 31 279,83 9,30 

32 Peternak 32 276,79 9,20 

33 Peternak 33 279,83 9,30 

34 Peternak 34 273,75 9,10 

35 Peternak 35 273,75 9,10 

36 Peternak 36 273,75 9,10 

37 Peternak 37 273,75 9,10 

38 Peternak 38 273,75 9,10 
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39 Peternak 39 276,79 9,20 

 
Rataan 275,86 

 

 
Stantad deviasi 2,59 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Kandang ternak sapi 

 
Salah satu Sapi potong milik peternak 

 

 
Pakan sapi peternak 

 

 
Sapi Potong Peternak 

 

 
Proses wawancara bersama 

peternak 

 

 
Proses wawancara bersama peternak 
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